BAB V
PENUTUP

51. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam

bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kasimpulan sebagai beriku;

1. Pengembangan motif gerak tari dapat dijadikan sebagal sebuah kreativitas
siswa daam mencipta tari. Ha ini terbukti dengan sSiswa dapat
mengembangkan motif yang telah diberikan peneliti dan mampu merangkai
gerak, memberi dinamika, leveling dan pola lantai serta memberi unsur musik
pada karya mereka.

2. Motif tari tradisi juga dapat digunakan sebagai sebuah metode pembelgjaran
tari dengan pengembangan motif gerak tari.

3. Dengan pengembangan motif gerak tari motiheluma dapat merangsang
kemampuan siswa merangkal gerak tari sederhana, karena pengembangan
motif gerak tari menambah pembendaharaan gerak selain gerak tari yang
siswaketahui.

4. Dari dua tahap yang telah diterapkan oleh peneliti yaitu tahap pengembangan
motif gerak tari dan mengkomposisi tari, Siswa memperoleh nilai sesuai
dengan kemampuan mereka masing-masing.

5. Siswa dapat belgar mengembangkan motif gerak tari, mengkomposisi tari
dengan memberi unsur dinamika, leveling, pola lantai dan memberi unsur

musik pada hasil rangkaian gerak yang mereka buat.
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6. Siswayang memiliki pengalaman lebih dalam menari dengan siswa yang tidak
berpengalaman dalam menari terdapat perbedaan. Hasil gerakan siswa yang
berpengalaman menari motif yang mereka dapat terlihat jelas bentuk-bentuk
gerakan dan siswa yang kurang berpengalaman dalam menari sebaliknya.

7. Siswa menjadi sulit menyesuaikan dengan musik karena kurangnya

penghayatan terhadap musik tersebut.

5.2. Saran

Dari kessmpulan diatas penulis dapat memberikan saran sebagai berikut;

1. Penditian ini diharapkan dapat ditindak lanjuti kepada yang berminat
meneliti, karena siswa telah memiliki dasar berupa pengetahuan atau cara
mengembangkan motif gerak tari. Mash banyak hal-ha yang perlu
ditambahkan pada hasil kreativitas mereka saat ini, karena keterbatasan waktu
peneliti membatasi pada dua tahap sgja.

2. Sesua dengan redlita yang ada penergpan pembelgaran seni budaya di
Provinsi Gorontalo, belum adanya penggjar seni budaya yang memiliki latar
belakang pendidikan seni, untuk itu perlu adanya suatu diklat khusus yang
lebih rutin untuk guru yang membelgjarkan seni budaya di sekolah-sekolah.
Dengan demikian pembelgjaran lebih meningkat dari yang sekarang ini
terjadi.

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
pengembangan motif gerak tari sebaga metode pembelgjaran tari siswa kelas

VIII-1, peneliti masih merasa perlu banyak belgar lagi, terutama metode-
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metode yang diberikan kepada siswa agar mereka lebih tertarik lagi berkreasi

tari.
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